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Abstrak : Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan 
Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Kelas I Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai Raya.
Penelitian ini bertujuan  untuk mendapatkan fakta yang objektif 
mengenai Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan 
Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Dalam Mengenal Anggota 
Tubuh Dan Kegunaannya Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai Raya. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan penelitian tindakan kelas. Sedangkan teknik dan alat 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi dengan 
alat pengumpulan data berupa lembar observasi bagi guru dan 
siswa serta tes akhir sebagai evaluasi bagi siswa. Berdasarkan hasil 
perhitungan statistik menggunakan mean maka di dapat hasil 
aktivitas sebelum penggunaan media hanya sebesar 58,94%, hasil 
meningkat pada siklus I dan II setelah menggunakan media 
masing-masing 72,72 % dan 88,47%. Selanjutnya hasil belajar 
sebelum 50,94 %, hasil meningkat pada siklus I dan II setelah 
menggunakan media masing-masing 60,21% dan 74,21%. 
 
Kata Kunci : Media gambar, aktivitas belajar, hasil belajar 
 
Abstract: Using Images To Enhance Media And The Student 
Activity Lesson In Class 1 Natural Science Elementary School 39 
Sungai Raya. This study aims to gain an objective fact about the 
use of Media Images to Improve Student Learning Activities And 
Results In A Know Your Body And The Usefulness of Natural 
Science Subjects Grade 1 Elementary School 39 Sungai Raya. The 
method used in this research is descriptive method of classroom 
action research approach. While the data collection techniques and 
tools used are observation techniques with a data collection form 
observation sheets for teachers and students as well as evaluation 
of the final test for students. Based on calculations using the 
statistical mean of the prior activity can result in media use only by 
58.94%, the increase in cycle I and II after using media 
respectively 72.72% and 88.47%. The results of study before 
50.94%, yield increases in cycle I and II after using media 
respectively 60.21% and 74.21%. 
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Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam mencerdaskan 
bangsa dan mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, 
kreatif serta mandiri yang akhirnya bisa mewujudkan warga negara yang 
bertanggungjawab. Guru sebagai seorang pendidik tentu memiliki peran besar 
untuk mewujudkan hal tersebut, sehingga dibuatlah kurikulum yang sekiranya 
dapat membantu guru dalam mewujudkan warga negara khususnya siswa yang 
bertanggungjawab terutama kepada dirinya sendiri.  
Nasution (2008 : 5) menyatakan bahwa kurikulum merupakan suatu 
rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah 
bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf 
pengajarnya. Berkenaan dengan ini, menyadarkan kita para guru akan pentingnya 
kurikulum bagi dunia pendidikan agar proses pembelajaran berjalan dengan 
efektif dan efisien. Selain itu, kurikulum juga berpengaruh terhadap 
perkembangan dan pertumbuhan peserta didik seperti yang diungkapkan oleh 
Nana Sudjana (2005 : 7) bahwa kurikulum merupakan program dan pengalaman 
belajar serta hasil-hasil belajar yang di harapkan dan diformulasikan melalui 
pengetahuan dan kegiatan yang tersusun secara sistematis, di berikan kepasa 
siswa di bawah tanggung jawab sekolah untuk membantu pertumbuhan atau 
perkembangan pribadi dan kompetensi social anak didik. 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu wahana yang dapat 
digunakan oleh pendidik untuk mengembangkan pengetahuan peserta didik 
dengan berbagai materi yang disajikan berdasarkan kurikulum yang telah 
disesuaikan berdasarkan tingkatan kelas. Akan tetapi harapan itu tidak dapat 
diwujudkan dengan mudah karena pelajaran ini merupakan salah satu pelajaran 
yang kurang disenangi karena dianggap sulit oleh peserta didik. Meskipun 
demikian, perlu disadari bagi guru dan siswa bahwa pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam merupakan salah satu pelajaran yang memiliki keterkaitan langsung dengan 
kehidupan sehari-hari dan keadaan makhluk hidup pada umumnya, sehingga akan 
menjadi sangat sulit bagi siswa untuk mengetahui kebiasaan dan keadaannya jika 
telah menetapkan bahwa pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sebagai pelajaran 
yang harus dihindari. 
Adapun materi anggota tubuh dan kegunaannya adalah materi yang 
bersentuhan langsung dengan makhluk hidup seperti kita manusia sehingga untuk 
siswa sekolah dasar bahkan taman kanak-kanak materi ini sudah mulai 
disampaikan oleh para pendidik meski dengan metode penyampaian yang masih 
tradisional yang keterlibatan siswa dalam pembelajaran itu sangatlah sedikit dan 
tak jarang siswa belum dapat memahami sepenuhnya apa yang telah disampaikan 
oleh guru yang bersangkutan. Kenyataan ini merupakan salah satu kriteria 
kegagalan dalam proses belajar mengajar, sehinggan untuk menghindari 
kegagalan tersebut perlu kiranya melakukan renovasi pada proses pembelajaran 
sehingga tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran ini dapat tercapai. 
Hal ini berakibat pada kurangnya aktivitas siswa dan rendahnya hasil 
belajar yang diperoleh siswa pada pelajaran tersebut. berdasarkan pemaparan di 
atas, membuat peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian guna mencari 
solusi untuk mengatasi masalah yang terdapat pada pembejaran IPA.  
Berkenaan dengan itu, dalam pembelajaran IPA khususnya materi anggota tubuh dan 
kegunaannya, media gambar dapat menjadi solusi untuk menciptakan aktivitas yang tinggi pada 
siswa karena pada anak kelas 1 yang memasuki rentang usia antara 7 – 12 tahun berada pada 
periode operasional konkrit. Karena itu, dalam proses pembelajarannya harus menggunakan 
media untuk membantu siswa memahami materi pelajaran. Salah satu media yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran IPA materi anggota tubuh dan kegunaannya adalah 
media gambar.  
Berdasarkan pemaparan tersebut, diharapakan penggunaan media gambar dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
materi anggota tubuh dan kegunaannya di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai Raya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui aktivitas siswa 
dalam mengenal anggota tubuh dan kegunaannya Pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai Raya sebelum 
menggunakan Media Gambar, (2) Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam 
mengenal anggota tubuh dan kegunaannya Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai Raya sebelum menggunakan 
Media Gambar, (3) Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa dalam 
mengenal anggota tubuh dan kegunaannya Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai Raya setelah menggunakan media 
gambar, dan (4) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam 
mengenal anggota tubuh dan kegunaannya Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai Raya setelah menggunakan media 
gambar. 
Hairuddin, dkk, (2008 : 7.1) memberikan pengertian media sebagai 
berikut: Secara etimologi, kata “media” berasal dari bahasa latin “medium” yang 
artinya perantara atau pengantar. Secara umum media diartikan sebagai segala 
sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber kepada penerima. Istilah 
media sangat popular dalam bidang komunikasi. Proses pembelajaran pada 
dasarnya juga termasuk didalamnyakarena dalam proses tersebut ada komunikasi, 
komunikator dan media komunikasi. Media pembelajaran meliputi : buku, tape 
recorder, film, foto, grafik, kaset vidio, kamera, televisi, komputer dan lain-lain. 
Secara umum, media terdiri atas tiga macam, yaitu : media visual, audiktif dan 
audio visual.  
Menurut Oemar Hamalik (1986:43) berpendapat bahwa “ Gambar adalah 
segala sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam bentuk dua dimensi sebagai 
curahan perasaan atau pikiran”. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2001: 329) “ Gambar adalah tiruan barang, binatang, tumbuhan dan sebagainya.” 
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa media gambar merupakan lambang 
dari hasil peniruan-peniruan benda, pemandangan, curahan pikiran, atau ide-ide 
yang divisualisasikan ke dalam bentuk dua dimensi (Waskito, 2007: 13). 
Penggunaan media juga dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
pemahaman, penyajian materi/data dengan menarik, memudahkan menafsirkan 
data dan memadukan informasi. Dalam proses pembelajaran, media memiliki 
fungsi yang sangat penting, yaitu sebagai penyalur pesan. Kemp dan Dayton 1986 
(Hairudin, 2008: 7.1) mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam 
pembelajaran, yaitu : (a) Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan, 
(b) Proses pembelajaran menjadi jelas/menarik, (c) Proses pembelajaran menjadi 
lebih interaktif, (d) Pemakaian waktu dan tenaga lebih efektif dan efisien, (e) 
Kualitas hasil belajar siswa meningkat, (f) Proses belajar dapat dilakukan dimana 
dan kapan saja, (g) Menumbuhkan sifat positif siswa terhadap proses belajar, dan 
(h) Mengubah peran guru ke arah lebih positif dan produktif. 
Ada beberapa kelebihan dalam penggunaan media gambar, yaitu : (a) 
Sifatnya konkrit, (b) Gambar dapat mengatasai masalah batasan ruang dan waktu, 
(c) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita, (d) Dapat 
memperjelas suatu masalah, dan (5) Murah harganya, mudah didapat, mudah 
digunakan, tanpa memerlukan peralatan yang khusus. 
Selain kelebihan-kelebihan tersebut gambar atau foto mempunyai 
beberapa kelemahan yaitu : (a) Gambar atau foto hanya menekankan presepsi 
indra mata, (b) Gambar atau foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif 
untuk kegiatan pembelajaran, dan (c) Ukuran sangat terbatas untuk kelompok 
besar. 
Aktivitas menurut M. Andre Martini (kamus bahasa Indonesia 2002 : 26) 
adalah keaktifan kegiatan dalam pembelajaran. “Belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku  yang 
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan linbkungannya” Slameto (2003).  
Sementara itu, dalam teori lainnya mengatakan bahwa “belajar adalah 
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman, belajar adalah suatu 
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya”. 
Hamalik (2003). 
Perubahan tingkah laku yang terjadi dalam belajar mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut : (1) Terjadi secara sadar, (2) Bersifat kontinyu dan fungsional, (3) 
Bersifat positif dan aktif, (4) Bersifat tidak sementara, (5) Bertujuan terarah, dan 
(6) Mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah proses 
yang terjadi secara sadar dan disengaja, bersifat kontinyu, terarah mencakup 
semua aspek tingkah laku. Sedangkan aktivitas belajar yaitu keaktivan seseorang 
dalam memperoleh suatu perubahan tingkah laku melalui interaksi dengan 
lingkungannya. Adapun kriteria dari aktivitas itu sendiri adalah keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran dimana siswa sering bertanya kepada guru atau siswa lain, 
mau mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi 
tugas belajar, dan lain sebagainya. (Rochman Natawijaya dalam Depdiknas 2005 : 31). 
Adapun hasil belajar dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah hasil 
yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya. Seorang 
guru akan kecewa bila hasil belajar yang dicapai oleh peserta didiknya tidak 
sesuai dengan target kurikulum. Dalam kaitannya dengan belajar, hasil berarti 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh guru melalui 
mata pelajaran, yang lazimnya ditunjukan dengan nilai test atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru. 
Jadi hasil bermakna pada keberhasilan seseorang dalam belajar atau dalam 
bekerja atau aktivitas lainnya. Munandar mengatakan bahwa, ”hasil itu merupakan 
perwujudan dari bakat dan Profesionalisme. Hasil yang menonjol pada salah satu 
bidang mencerminkan bakat yang unggul dalam bidang tersebut. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2011 : 63) “metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan menggunakan keadaan subyek 
atau obyek. Penelitian fakta-fakta konkrit mengungkapkan apa adanya sesuai 
penemuan-penemuan di lapangan”.  
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (classroon action research). Classroom Action Research (penelitian 
tindakan kelas) adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku 
tindakan, yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-
tindakan mereka dalam melaksanakan tugas. 
Setting penelitian dalam penelitian ini dilakukan di SDN 39 Sungai Raya 
yang dialakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan subjek 
penelitiannya adalah siswa kelas 1 SDN 39 Sungai Raya.  
Adapun penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dengan 4 tahapan proses 
tindakan yang sama di masing-masing siklus yakni : Planning (Perencanaan), 
Acting (Tindakan), Observing (Pengamatan), dan Reflecting (Refleksi).  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi langsung dan teknik pengukuran dengan lembar observasi dan 
hasil belajar yang diperoleh siswa sebagai alat pengumpul data dalam penelitian 
ini.  
Selanjutnya, Data yang berhasil dikumpulkan melalui pengamatan, 
wawancara, hasil tes dan catatan lapangan, selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan metode alur berkesinambungan (Miles dan Hubberman dalam 
Wiraatmadjaya 2006 : 136 – 137). Adapun kegiatan analisis yang dimaksud 
adalah dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
penyimpulan dan verfikasi.  
Selain itu, untuk menghitung nilai rata-rata dari kemampuan siswa kelas 1 
dalam memahami anggota tubuh dan kegunaannya sebelum dan sesudah 
diterapkannya Media Gambar di Sekolah Dasar Negeri 39 sungai raya, maka data 
dapat dianalisis menggunakan rumus statistik deskriptif yaitu dengan n Mean dan 
Persentase agar lebih informatif dan mudah dipahami. Adapun rumus tersebut 
sebagai berikut : 
 
𝑀 =  
 𝑥
𝑛
                       dan            𝑃 =
𝑥
𝑛




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media gambar 
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam mengenal anggota 
tubuh dan kegunaannya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas 1 
Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai Raya. Berdasarkan hasil disetiap tahapan proses 
tindakan dan hasil belajar menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dapat 
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa dalam mengenal anggota 
tubuh pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 
39 Sungai Raya.  
Adapun hasil tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini : 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa 
No Aktivitas Siswa 
Presentase 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang mengenal anggota tubuh 
dan kegunaannya 
52,63% 73,68% 89,47% 
2 Siswa menyebut nama-nama 
anggota tubuh dan kegunaannya 
berdasarkan gambar yang 
disediakan 
63,16% 84,68% 94,73% 
3 Siswa tampil ke depan menjelaskan 
gambar yang tersedia 36,84% 52,63% 84,21% 
4 Siswa mengadakan tanya jawab 
tentang anggota tubuh dan 
kegunaannya 
42,11% 52,63% 78,94% 
5 Siswa mengerjakan latihan 
mengenai anggota tubuh dan 
kegunaannya 
100% 100% 100% 
Rata-rata 58,94% 72,72% 88,47% 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
No Nama Siswa 
Presentase 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 Adi Riantoro 35 50 60 
2 Ayu Pramudita 40 57 60 
3 Anggi Dwi Mauliyah 37 55 60 
4 Agil Pratama 44 53 70 
5 Iqbal 50 60 80 
6 Joya Hani Radwa 55 65 80 
7 Mulyadi 60 50 70 
8 Nopa Alpiona 55 60 80 
9 Natasya Narawi 55 60 70 
10 Muhammad Ali Pauzan 47 60 70 
11 Rizki Sabrianto 60 65 80 
12 Dinda Suhaella 55 65 100 
13 Rama Pebrianto 40 60 70 
14 Ridho Pebrianto 65 78 90 
15 Rivaldi 60 70 100 
16 Rosi 50 46 60 
17 Rifki Ramadhan 60 65 70 
18 Sahri 55 60 70 
19 Sahrul 45 65 70 
Jumlah 968 1144 1410 
Rata-rata 50,94 60,21 74,21 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
No Kriteria 
Jumlah Siswa Persentase 
Pra 
Siklus 
Siklus I Siklus II 
Pra 
Siklus 
Siklus I Siklus II 
1 Belum Tuntas 14 6 - 73,69% 31,58% 0% 
2 Tuntas 5 13 19 26,31% 68,42% 100% 
Jumlah 19 19 19 100% 100% 100% 
 
Pembahasan  
Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat jelas peningkatan yang terjadi pada 
siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai Raya dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada materi mengenal Anggota Tubuh dan Kegunaannya mulai 
dari pra siklus, siklus I dan terakhir siklus II.  
Tabel 1 di atas menjelaskan bahwa presentase aktivitas siswa kelas 1 dalam 
mengenal anggota tubuh dan kegunaannya sebelum menggunakan media gambar 
masih sangat rendah, di mana presentase tersebut hanya 58,94 %. Selanjutnya, 
setelah guru menggunakan media untuk pertama kalinya di siklus I aktivitas siswa 
pada kelas itu meningkat sebanyak  13,78 % menjadi 72,72 %. Kemudian guru 
melanjutkan penelitian pada siklus II aktivitas tersebut kembali meningkat 
sebanyak  15,75 % menjadi 88,47 %. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 
ditarik kesimpulan sementara bahwa aktivitas belajar pada materi mengenal 
anggota tubuh dan kegunaannya dapat mengalami peningkatan dengan 
menggunakan media gambar. 
Untuk mengetahui aktivitas siswa di setiap siklus pada materi Mengenal 
Anggota Tubuh dan Kegunaannya digunakan Indikator Kinerja. Indikator kinerja 
ini berisi tentang aktivitas siswa selama materi pelajaran yang diamati oleh guru 
mitra.  
Dari aktivitas tersebut diperoleh hasil yang kemuadian dipresentasekan 
sebagai hasil dari aktivitas siswa selama mengikuti pelajaran. Dari hasil presentasi 
setiap aktivitas siswa tersebut kemudian dihitung rata-rata keseluruhan aktivitas 
siswa dengan menggunakan rumus rata-rata (mean). 
 Selanjutnya, berdasarkan tabel 2  tentang rekapitulasi hasil belajar siswa 
diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai Raya 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi Mengenal Anggota tubuh dan 
Kegunaannya juga mengalami peningkatan yang signifikan. Dimana, sebelum 
menggunakan media gambar rata-rata hasil belajar siswa hanya 50,94. Setelah 
guru menggunakan media gambar pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa 
meningkat menjadi 60,21 dan mengalami peningkatan sebesar 9,27 dari sebelum 
menggunakan media (pra siklus). Kemudian pada siklus berikutnya (siklus II) 
hasil belajar siswa meningkat menjadi 74,21. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
dilihat bahwa hasil belajar seluruh siswa kelas 1 pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Mengenal Anggota Tubuh dan Kegunaannyatelah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 60,00. 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 39 
Sungai Raya, guru melihat hasil tersebut berdasarkan tes tertulis yang diberikan 
berdasarkan materi yang telah dijelaskan. Dalam hal ini materi disetiap siklus 
tidak mengalami banyak perubahan melainkan diberikan sedikit pengayaan 
sebagai bahan tambahan dalam mengisi soal-soal.  
Setelah diperoleh hasil belajar masing-masing siswa, maka data tersebut 
diolah menggunakan rumus rata-rata (mean) agar diketahui peningkatan hasil 
belajar disetiap siklus.  
Selain itu, dari tabel 3 tentang rekapitulasi ketuntasan belajar siswa di atas  
diketahui bahwa penggunaan media gambar di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 39 
Sungai Raya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dalam Mengenal 
Anggota Tubuh  dan Kegunaannya dapat meningkatkan ketuntasan hasil belajar 
siswa.  
Kelas yang dijadikan kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas 1 
Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai Raya tahun ajaran 2012 / 2013. Populasi di kelas 
kontrol ini berjumlah 19 orang dan keseluruhan jumlah ini dijadikan kelas kontrol. 
Proses pembelajaran di kelas kontrol sebanyak tiga pertemuan, setiap pertemuan 
berlangsung 3 x 35 menit dengan menggunakan Indikator Kinerja dan Tes 
Tertulis. Pembelajaran langsung dilakukan oleh peneliti, sedangkan observasi 
terhadap kinerja guru dilakukan oleh guru mitra.  
Pada tahap pra siklus guru masih menggunakan metode tradisional seperti 
pada umumnya, yakni guru menjelaskan materi dari awal hingga akhir 
pembelajaran. Pada tahap ini beberapa siswa masih terlihat kurang memperhatikan 
penjelasan guru sehingga hasil yang diperoleh pada tahap ini belum maksimal.  
Selanjutnya pada siklus I guru mulai menggunakan media gambar. Pada 
tahap ini aktivitas dan hasil belajar siswa mulai mengalami peningkatan. Terakhir 
pada siklus II guru menggunakan media gambar yang lebih banyak sehingga 
seluruh siswa dapat melihat dan mendengar penjelasan guru dengan baik dan pada 
tahap ini hasil yang diperoleh mengani aktivitas dan hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan, dan berkenaan dengan hasil tersebut guru merasa 
hasil yang diperoleh siswa telah sesuai dengan yang diinginkan sehingga guru 
menghentikan siklus pembelajaran.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pada bab terdahulu, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : (1) Sebelum menggunakan Media Gambar,  
Aktivitas siswa dalam mengenal anggota tubuh dan kegunaannya Pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai 
Raya masih sangat rendah. Hal ini terlihat dari hasil observasi yang hanya sebesar 
58,94 %, (2) Sebelum menggunakan Media Gambar rata-rata hasil belajar siswa 
dalam mengenal anggota tubuh dan kegunaannya Pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai Raya juga relatif 
rendah, hal ini ditunjukkan dengan rata-rata hasil belajar siswa yang hanya 50,94, 
(3) Penggunaan media gambar yang dilakukan oleh guru dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam mengenal anggota tubuh dan kegunaannya Pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai Raya. 
Hal ini terlihat dari hasil observasi sebelumnya (pra siklus) yang meningkat pada 
siklus I menjadi 72,72 % dan 88,47 % pada siklus II, dn (4) Penggunaan media 
gambar yang dilakukan oleh guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mengenal anggota tubuh dan kegunaannya Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai Raya. Hal ini terlihat dari rata-rata 
hasil tes akhir yang dilakukan oleh guru sebelumnya (pra siklus) yang meningkat 
pada siklus I menjadi 60,21 dan 74,21 pada siklus II. 
 
Saran 
Selanjutnya, berdasarkan hasil yang telah peneliti ungkapkan dalam 
penelitian ini, maka dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut : (1) 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk siswa kelas 1 pada materi mengenal 
anggota tubuh dan kegunaan hendaknya menggunakan media gambar agar iswa 
lebih mudah memahami materi tersebut. salah satu media taraf berfikir 
operasional konkrit, dan (2) Aktivitas siswa merupakan salah satu faktor 
penunjang dalam peningkatan hasil belajar sehingga diperluan inovasi dalam 
proses pembelajaran dan salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar adalah 
dengan menggunakan media pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi 
mengenal anggota tubuh dan kegunaan lebih tepat jika menggunakan media 
gambar dikarenakan pada materi ini dan tingkat kelas paling dasar, siswa akan 
lebih senang jika belajar dengan melihat gambar-gambar. Dengan rasa senang 
itulah diharapkan aktivitas siswa yang semakin meningkat juga berpengaruh pada 
meningkatnya hasil belajar siswa itu sendiri.  
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